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Abstrak 
 

Pemilihan umum dilaksanakan sebagai bukti nyata dari penerapan sistem 

demokrasi yang dianut oleh suatu negara. Kegiatan pengabdian kepada 

masyrakat ini diharapkan dapat membantu mengedukasi kepada pemilih 

pemula, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMKN 

3 Denpasar sebagai mitra dikarenakan jumlah pemilih pemula ada pada 

rentang umur yang mengeyam pendidikan di bangku SMK. Pengabdian ini 

menggunakan medote ceramah dua arah dan diskusi. Untuk mengukur 

keefektifan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tim pengabdian 

kepada masyarakat menggunakan kuesioner untuk mengukur. Kuesioner 

tersebut mengukur aspek seperti peran pemilih pemula sebagai penurus 

bangsa, pemahaman akan pelaksanaan pemilu damai 2024, pendidikan 

politik dan informasi yang memadai mengenai politik, makna anti money 

politics, sanksi money politics. Hasil dari kuesioner menunjukkan bahwa 90% 

peserta merasa puas dengan materi yang disampaikan, 85% peserta merasa 

bahwa materi yang disampaikan sangat relevan dengan pengetahuan 

mengenai edukasi anti money politic, 80% peserta merasa metode 

penyampaian yang interaktif dan visual mempermudah mereka dalam 

mengingat informasi yang diberikan. Disisi lain sebanyak 15% peserta merasa 

bahwa durasi penyampaian materi terlalu singkat dan mengusulkan agar sesi 

sosialisasi anti money politic diperpanjang dan 10% peserta menginginkan 

tambahan materi yang lebih mendalam tentang kepemiluan. 

 

Kata Kunci: Money Politic; Pemilih Pemula; Pemilihan Umum 

 

Abstract  
 

The general election is conducted as tangible proof of the implementation of 

the democratic system adopted by a country. This community service activity 

aims to educate first-time voters and is carried out at SMKN 3 Denpasar, chosen 

as a partner because the number of first-time voters falls within the age range 

of those attending the vocational school. This service utilizes a two-way lecture 

and discussion method. To measure the effectiveness of the community service 

activity, the team uses questionnaires. These questionnaires assess aspects 

such as the role of first-time voters as future leaders of the nation, 

understanding of the peaceful 2024 elections, political education and 

adequate information about politics, the meaning of anti-money politics, and 

the sanctions for engaging in money politics. The results of the questionnaire 

show that 90% of participants were satisfied with the material presented, 85% 

found the material very relevant to anti-money politics education, and 80% felt 

that the interactive and visual delivery methods helped them remember the 

information provided. On the other hand, 15% of participants felt that the 

duration of the material presentation was too short and suggested extending 

the anti-money politics socialization session, while 10% wanted more in-depth 

material about elections. 
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PENDAHULUAN 

Pemilihan Umum adalah suatu proses untuk memilih orang–orang yang akan menduduki kursi pemerintah. 

Pemilihan Umum diadakan sebagai perwujudan Negara yang menganut sistem demokrasi dan juga 

penerapan nyata proses pelaksanaan demokrasi ini sendiri. Salah satunya ialah menggunakan hak pilih 

sebagai masyakrat dalam pemilihan umum (Hamson, 2021). Pemilihan umum juga memiliki makna yaitu cara 

atau saran untuk mengetahui keinginan rakyat mengenai arah dan kebijakan negara. Bisa juga dikatakan 



Mardiantari & Permana, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2024, Volume 5 Nomor 2: 703-711 

DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v5i2.4329 

 

704 

bahwa pelaksanaan pemilu merupakan implementasi dari sistem pelaksanaan demokrasi secara 

sesungguhnya (Fauzi & Fauzi, 2021). Setiap warga negara Indonesia mempunyai hak untuk memilih dan 

memberikan hak suara mereka, namun tertuang dalam Undang–undang Pemilu mengenai pembatasan umur 

yang dapat memberikan hak suaranya dan ikut serta dalam pemilihan umum (Permata & Khasanah, 2020). 

Dalam pemilihan umum, batas umur agar bisa memberikan hak suara yaitu yang sudah genap berumur 17 

tahun. Yang mana berdasarkan perkembangan kehidupan politik di Indonesia yang telah mencapai umur 17 

tahun sudah memiliki pertanggung jawaban poitik terhadap negaranya sehingga diberikan kepercayaan 

untuk memilih calon pemimpinnya (Susanti, 2021).  

Pemilu memiliki asas LUBERJURDIL untuk menciptakan Pemilu yang bersih. Pelaksanaan Pemilu setiap 5 

Tahun sekali memberikan ruang untuk rakyat, siapa yang layak menjadi pemimpin Negara Indonesia. 

Kedaulatan Indonesia berada di tangan rakyat, yaitu Dari Rakyat, Untuk Rakyat, Oleh Rakyat. Sehingga, di 

dalam Pesta Demokrasi atau Pemilu ini, rakyat berhak memilih siapa yang akan menjadi pemimpin mereka 

kelak (Fitriani et al., 2019). Dengan begitu, rakyat sebagai pemilih harus berperan aktif dalam pelaksanaan 

pemilu ini demi menciptakan Pemilu yang jujur, adil dan bersih, dengan cara seperti; memahami visi–misi 

maupun rekam jejak dari calon pemimpin, menggunakan hak pilihnya dengan baik dengan tidak GolPut, harus 

pintar memilah berita yang benar dan tidak benar, tidak menyebarkan berita yang tidak benar, menolak 

adanya kecurangan dalam pelaksanaan pemilu seperti menolak Money Politic (Febrianto et al., 2020).  

Sejatinya Penyelanggaraan pemilu harus dilaksanakan secara efektif dan bebas dari praktik–praktik 

kecurangan yang dapat merusak ketatanan demokrasi, pemilu yang diselenggarakan dengan cara yang 

tidak jujur dan tidak adil yang tidak selaras dengan asas LUBERJUDIL tidak akan mencerminkan 

penyelenggaran pemilu yang jujur, adil maupun demokratis (Pengawas et al., 2021). Namun, pada 

kenyataannya pemilu yang sudah dilaksanakan dari tahun ke tahun masih banyak terjadinya kecurangan. 

Contoh kecurangan yang terjadi pada pemilu 2019 yaitu praktik Money Politic. Seperti kasus yang dilakukan 

oleh Oknum bernama Mandala Shoji dan Lucky Andriani yaitu membagikan kupon umroh. Selain itu juga 

terjadinya kasus pencoblosan lebih dari satu kali yang dilakukan oleh oknum bernama Ridwan Benseh yang 

merupakan Anggota KPPS di Desa Paru (Trias & Amrurobbi, 2022). Dengan terjadi beberapa kasus kecurangan 

ini, dibutuhkan upaya sehingga kasus–kasus seperti ini tidak terjadi lagi atau meminimalisir terjadinya kasus 

seperti ini lagi dikemudian hari. 

Hal ini menyatakan bahwa praktek money politic dan kecurangan dalam pemilu merupakan ancaman 

serius terhadap demokrasi dan keadilan pemilihan (Ilhamsyah, 2019). Politik uang, yang melibatkan pemberian 

uang atau imbalan materi kepada pemilih untuk memperoleh suara, dapat merusak integritas pemilih dan 

mengubah hasil pemilihan. Selain itu, kecurangan seperti penggelembungan suara, pemalsuan dokumen, 

atau manipulasi data pemilih juga dapat mengancam keabsahan dan kepercayaan masyarakat terhadap 

proses pemilu (Arta Abhipraya et al., 2020). 

Money Politic adalah suatu upaya atau sebuah tindakan seseorang dengan memberikan imbalan materi 

atau barang atau juga bisa diartikan sebagai tindakan jual beli suara diberikan oleh pribadi atau partai politik 

pada demokrasi elektoral, dengan tujuan mempengaruhi suara pada pemilu (Tetuko Nadigo Putra, 2018). 

Praktik Money Politic didalam kepemiluan di Indonesia menjadi salah satu faktor penyebab menurunnya 

kualitas lembaga dan nilai demokrasi di Indonesia. Hal ini dapat dibukti dengan nyata yaitu kurangnya 

maksimal dari fungsi dan wewenang yang dijalankan oleh anggota kelembagaan seperti DPR dan masih 

banyaknya terjadi korupsi (Laksono Mahardika & Hartini, 2022). Money politic bukan menjadi hal yang baru 

terjadi didunia poltik namun sudah menjadi sebuah fenomena yang sudah sangat sering sekali terjadi pada 

saat pesta demokrasi seperti Pemilu. Sehingga tentu saja akan menimbulkan dampak yang sangat buruk bagi 

kedaulatan dan nilai demokrasi di Indonesia. Seperti, Money Politic untuk membeli hak pilih rakyat telah secara 

nyata merendahkan martabat rakyat (Nabila et al., 2020). Hal ini bisa terjadi karena suara rakyat (martabat) 

dianggap bisa bisa dibeli dengan uang, yang mana sebenarnya nilai (imbalan) tidak akan pernah sebanding 

dengan apa yang didapat untuk 5 tahun kedepan. Proses ini merupakan suatu pembodohan publik karena 
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rakyat dikelabuhi dengan mengeksploitasi hak pilih mereka hanya untuk kepentingan sesaat mereka 

(Nugraheni, 2023).  

Munculnya fenomena money poltic berulang kali dan menjadikan ini sebuah budaya atau sesuatu hal 

yang lumrah untuk dilakukan maka, ini akan membuat cita–cita untuk mendapatkan pemimpin yang jujur, adil, 

berintegritas akan sangat sulit dicapai (Juwita et al., 2023). Sehingga ini juga akan berdampak kepada tatanan 

demokrasi yang bersama – sama ingin wujudkan (Chandra & Ghafur, 2020). 

Pentingnya edukasi terkait money politics pada siswa SMK terletak pada posisi mereka sebagai calon 

pemilih pemula yang akan berpartisipasi dalam pemilihan umum mendatang. Siswa SMK, yang berada dalam 

rentang usia pemilih pemula, memiliki peran penting dalam menentukan arah kebijakan negara di masa 

depan. Edukasi ini bertujuan untuk membekali mereka dengan pengetahuan yang memadai agar dapat 

membuat keputusan yang bijak dan bebas dari pengaruh negatif seperti money politics. Dengan memahami 

dampak negatif dari money politics, siswa dapat berperan aktif dalam menjaga integritas proses pemilihan 

umum, memastikan bahwa pemimpin yang terpilih adalah mereka yang benar-benar berkompeten dan 

memiliki niat untuk memajukan negara. Sebagai calon pemilih pemula, siswa SMK memiliki peran krusial dalam 

pemilihan umum. Mereka adalah generasi penerus yang akan mewarisi sistem pemerintahan dan kebijakan 

negara. Dengan pemahaman yang baik tentang money politics, siswa dapat menjadi agen perubahan yang 

mendorong terciptanya pemilihan yang bersih dan adil. Mereka dapat memberikan suara berdasarkan 

penilaian yang objektif terhadap visi, misi, dan program kerja calon pemimpin, bukan berdasarkan iming-iming 

uang atau keuntungan pribadi jangka pendek. Sikap kritis dan kesadaran politik yang dibangun sejak dini akan 

memperkuat kualitas demokrasi di Indonesia. 

Dampak dari kurangnya pemahaman terkait pemilihan umum dan money politics pada siswa bisa sangat 

merugikan, tanpa edukasi yang memadai, siswa mungkin tidak menyadari bahaya dari menerima uang atau 

hadiah dalam konteks pemilihan. Hal ini dapat mengakibatkan terpilihnya pemimpin yang tidak kompeten 

atau korup, yang akhirnya merugikan masyarakat luas. Selain itu, kebiasaan menerima money politics dapat 

menumbuhkan budaya korupsi yang sulit dihilangkan. Siswa yang tidak memahami pentingnya pemilihan yang 

bersih mungkin juga kurang menghargai nilai demokrasi dan partisipasi aktif dalam proses politik, yang bisa 

berdampak pada rendahnya tingkat partisipasi pemilih di masa depan dan melemahnya legitimasi 

pemerintahan. 

Dengan adanya Pengabdian Masyrakat ini dan peran mahasiswa di Desa Sanur Kauh ini diharapkan 

dapat membantu mengembangkan dan mengenalkan mengenai bahaya Money Politic dalam Pemilu 

serentak 2024 ini. Tim Pengabdian Masyarakat lebih ingin fokus memberikan edukasi yang lebih mengenai 

kepemiluan tahun 2024 kepada Pemilih Pemula agar nantinya mereka lebih paham pentingnya nilai–nilai 

demokrasi terutama mengenai Anti Money Politic melalui dilaksanakan kepemiluan ini demi menciptakan 

Pemilu bersih dan damai yang mana tim pengabdian masyarakat memberikan edukasi kepada pemilih 

pemula yaitu siswa siswi SMKN 3 Denpasar yang pada pemilu 2024 akan memilih untuk pertama kalinya. 

Pengabdian kepada masyarakat bekerjasama dengan pemerintah Desa Sanur Kauh, hal ini merupakan 

langkah nyata dari pelaksanaan tri dharma perguruan tinggi yang menyasar pada pemilih pemula yang mana 

sebaran pemilih pemula ini ada di bangku SMA/SMK. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode ceramah merupakan sebuah metode pengajaran dengan cara penyampaian informasi serta 

pengetahuan melewati lisan kepada sejumlah siswa yang umumnya mengikuti kegiatan pendidikan secara 

pasif. Dimana metode ini, metode ceramah yang digunakan yaitu menyampaikan materi berupa Power Point 

dan juga beberapa video singkat, sebagai pendukung dari materi yang disampaikan. Selanjutnya, metode 

yang digunakan yaitu Metode Disikusi. Metode Diskusi merupakan kegiatan dimana sejumlah orang 

membicarakan secara bersama-sama melalui tukar pendapat tentang suatu topik atau masalah, atau untuk 

mencari jawaban dari suatu masalah berdasarkan Semua fakta. Para siswa SMK N 3 Denpasar bisa 
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menyampaikan pertanyaan yang ingin mereka sampaikan. Dengan menggunakan dua metode ini, siswa–

siswi diharapkan lebih mudah memahami atas apa yang di sampaikan, sehingga tujuan dari kegiatan ini 

dilaksanakan akan tercapai. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri (SMKN) 3 Denpasar dengan menyasar siswa-siswi yang notabenya adalah pemilih pemula pada 

pemilihan umum tahun 2024, hal ini dimaksudkan untuk memberikan edukasi mengenai money politic, 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 24 Januari 2024. Adapun 

tahapan pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

Tahap Pertama 

Pada tahap ini, tim pengabdian kepada masyarakat melakukan observasi ke lokasi pengabdian di SMKN 

3 Denpasar. Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran awal tentang pengetahuan siswa-siswi 

mengenai money politics. Melalui wawancara, diskusi kelompok, dan pengamatan langsung, tim dapat 

mengumpulkan data yang relevan mengenai sejauh mana pemahaman siswa tentang praktik money politics 

dan dampaknya terhadap proses demokrasi. Proses observasi ini juga membantu tim dalam mengidentifikasi 

sikap dan persepsi siswa terhadap pemilihan umum serta potensi tantangan yang mungkin dihadapi dalam 

mengedukasi mereka. 

Berdasarkan hasil pemetaan, tim pengabdian merancang materi sosialisasi yang sesuai dengan 

kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa. Materi yang disiapkan mencakup penjelasan mendetail tentang 

definisi money politics, contoh-contoh nyata dari kasus-kasus yang terjadi, dan dampak negatifnya terhadap 

demokrasi. Selain itu, materi juga menyertakan informasi tentang pentingnya partisipasi aktif dalam pemilihan 

umum yang bersih dan adil, serta cara-cara untuk mengidentifikasi dan melaporkan praktik money politics. 

Dengan materi yang telah disesuaikan berdasarkan pemetaan pengetahuan siswa, diharapkan kegiatan 

sosialisasi ini dapat berjalan lebih efektif dan memberikan dampak positif yang signifikan bagi siswa SMKN 3 

Denpasar. 

Tahap Kedua 

Setelah observasi berakhir, tim pengabdian kepada masyarakat mulai menyusun materi edukasi yang 

akan digunakan sebagai alat bantu dalam pelaksanaan edukasi di SMKN 3 Denpasar. Penyusunan materi ini 

didasarkan pada data dan temuan yang diperoleh selama observasi, memastikan bahwa setiap topik yang 

akan disampaikan relevan dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa. Tim bekerja sama dengan ahli 

pendidikan dan komunikasi untuk merancang materi yang tidak hanya informatif, tetapi juga menarik dan 

mudah dipahami oleh siswa. Materi ini mencakup berbagai bentuk, seperti presentasi PowerPoint, video 

edukasi, dan poster. 

Langkah berikutnya adalah mengembangkan konten yang spesifik dan mendetail untuk setiap bagian 

dari materi edukasi. Tim memastikan bahwa setiap konsep utama, seperti definisi money politics, contoh-contoh 

kasus, dan dampaknya terhadap proses demokrasi, dijelaskan dengan jelas dan ringkas. Selain itu, materi juga 

dilengkapi dengan gambar, grafik, dan animasi untuk membantu memvisualisasikan informasi yang kompleks. 

Tim juga menyiapkan skenario simulasi dan studi kasus yang akan digunakan selama sesi diskusi dan latihan 

praktis, yang bertujuan untuk membantu siswa mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh dalam 

situasi nyata. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa dapat memahami dan menginternalisasi materi 

dengan lebih baik. 

1. Observasi

2. 
Penyusunan 

Materi 
Edukasi

3. 
Pemaparan 

materi
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Tahap Ketiga 

Pada tahap ini, tim pengabdian kepada masyarakat memberikan materi edukasi di SMKN 3 Denpasar 

menggunakan media PowerPoint dan video yang memfokuskan pada berbahayanya money politics bagi 

demokrasi bangsa Indonesia. Materi yang disampaikan mencakup penjelasan mendetail tentang apa itu 

money politics, bagaimana praktik ini dapat merusak integritas pemilihan umum, dan dampak jangka 

panjangnya terhadap pembangunan nasional. Video yang ditampilkan juga menyajikan contoh-contoh kasus 

nyata serta testimoni dari korban money politics, yang diharapkan dapat memberikan gambaran lebih jelas 

dan membangun kesadaran siswa tentang pentingnya menolak praktik tersebut. 

Setelah penyampaian materi melalui ceramah, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi kelompok dan 

tanya jawab. Dalam diskusi kelompok, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil untuk membahas topik-

topik yang telah disampaikan, berbagi pandangan, dan mengajukan pertanyaan. Sesi ini tidak hanya 

memungkinkan siswa untuk lebih mendalami materi, tetapi juga memberikan kesempatan kepada tim 

pengabdian untuk mendapatkan feedback langsung mengenai efektivitas edukasi yang diberikan. Dengan 

mengamati diskusi dan mendengarkan pertanyaan siswa, tim dapat mengukur sejauh mana pemahaman 

siswa tentang money politics dan menilai aspek mana dari materi yang mungkin memerlukan penjelasan lebih 

lanjut. Melalui interaksi ini, diharapkan siswa dapat menginternalisasi pengetahuan yang mereka peroleh dan 

menjadi lebih kritis terhadap praktik money politics dalam kehidupan nyata. 

HASIL PEMBAHASAN 

Program Kerja Edukasi ini megambil subtema “Edukasi Pencegahan Money Politic kepada Pemilih Pemula 

di SMKN 3 Denpasar” tim pengabdian masyarakat melihat bagaimana fenomena yang terjadi pada 

pelaksanaan Pemilu sebelumnya, yang mana praktek Money Politic ini menjadi salah satu pelanggaran yang 

cukup banyak terjadi di Indonesia. Bukan hanya berupa pemberian uang atau barang-barang oleh Oknum 

tertentu tetapi juga adanya penerimaan dari Masyarakat terhadap pemberian tersebut. Yang mana, masih 

banyak terjadi di Masyarakat tidak adanya sikap penolakan dari praktek ini dan ini menunjukan bahwa 

rendahnya pehaman para pemilih termasuk pemilih pemula terhadap bahaya dan dampak dari Praktek 

Money Politic ini. Sehingga, menurut peneliti sangat penting untuk memberikan edukasi ini.  

 
Gambar 2. Observasi di SMKN 3 Denpasar 

Program kerja berupa Edukasi ini yang dilaksanakan pada Rabu, 24 Januari 2024 di SMKN 3 Denpasar 

dengan melibatkan siswa–siswa SMKN 3 Denpasar yang baru berusia 17 tahun–18 Tahun yang maka mana bisa 

disebut pemilih pemula sebanyak 120 orang. Sebagai pemilih pemula yang masih belum bisa menentukan 

pilihannya, tentu akan menjadi sangat rawan untuk dijadikan sasaran praktek Money Politic. Sehingga, 

program kerja ini dilaksanakan untuk memperkenalkan apa itu Money Politic, bentuk dan pola Money Politic, 

bahaya dan dampak Money Politic serta sanksi yang akan dikenakan terhadap penerima maupun pemberi. 

Dan juga, program kerja ini berdasarkan kepedulian tim pengabdi terhadap wawasan siswa–siswi yang berada 

di SMKN 3 Denpasar mengenai edukasi demokrasi. Tim Pengabdian Masyarakat berharap dengan adanya 
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pemberian edukasi ini dapat memberikan wawasan maupun pemahaman yang lebih mengenai Money Politic 

dimasa kepemiluan 2024 ini.  

 
Gambar 2. Pembuatan Materi Edukasi 

 Proses pelaksanaan Edukasi ini dilakukan dengan metode pemberian materi dan diskusi mengenai materi 

yang disampaikan. Pemberian materi dilakukan dengan memberikan pemahaman mengenai makna dari 

Money Politic, bentuk dan pola Money Politic, bahaya dan dampak money politic serta sanksi yang akan 

didapat oleh pemberi maupun peneriman praktek Money Politic. Pemberian materi ini disajikan dengan 

menampilkan Power Point singkat, padat dan jelas, serta menampilkan contoh gambar bentuk Money Politic, 

sehingga para pendengar lebih paham mengenai materi yang disampaikan.  

 Pelaksanaan Pengabdian Masyakarat yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Pendidikan Nasional 

(UNDIKNAS) pada periode kali ini merupakan Pengabdian Masyarakat di Desa Sanur Kauh, Kec.Denpasar 

Selatan, Kota Denpasar. Sesuai dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat di 

Desa Sanur Kauh, tim pengabdian masyarakat sudah mengedukasi tentang Anti Money Politic. Sasaran 

pengabdian masyarakat dituju kepada Pemilih Pemula di SMKN 3 Denpasar. SMKN 3 Denpasar ini terletak di 

Desa Sanur Kauh. Target peserta kegiatan sosialisasi pemilih pemula ini dinilai cukup baik, dengan melihat 

kehadiran siswa–siswi SMKN 3 Denpasar yang berumur 17 tahun–18 tahun. Dalam penyampaian materi 

menggunakan Power Point yang berisikan materi–materi yang telah disiapkan sebelumnya. Adapun materi 

yang disampaikan adalah:  

a. Definis Money Politic 

b. Bentuk dan pola Money Politic  

c. Money politic di Tahapan Pemilu 

d. Faktor–faktor yang mempengaruhi terjadinya Money Politic  

e. Bahaya Money Politic 

f. Dampak Money Politic  

g. Sanksi Pelanggaran jika melakukan Money Politic  

Materi yang disampaikan dapat diterima secara baik oleh siswa–siswi SMKN 3 Denpasar sebagai pemilih 

pemula dengan adanya antusiame serta dalam sesi tanya-jawab. Tim Pengabdi berharap dengan adanya 

pengetahuan yang diberikan terkait dengan materi Anti Money Politik kepada Siswa–Siswi SMK N 3 Denpasar 

sebagai pemilih pemula, siswa–siswi lebih paham akan adanya Pendidikan Politik. Sehingga akan memberikan 

kesadaran bagi pemilih pemula untuk tidak terlibat dalam praktek politik uang dan akan lebih aktif untuk 

terlibat dalam pengawasan terhadap praktek money politic.  
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Selain memberikan informasi melalui metode ceramah dan metode diskusi. Tim pengabdian masyarakat 

juga memberikan infromasi yang lebih di mana kami menggunakan media cetak berupa brosur. Dimana brosur 

tersebut berisikan informasi yang yang sudah di sampaikan pada saat pemberian pendidikan politik. Di dalam 

brosur terseebut memuat banyak informasi yang dapat disimak, seperti: arti dari warna surat suara, suara sah 

dan tidak sah, anti GolPut, penyaringan berita hoax dan anti money politic. Tujuan tim pengabdi memberikan 

brosur dengan harapan agar siswa–siswi tetap mengingat mengenai hal–hal yang sudah disampaikan 

sebelumnya. 

 

Gambar 3. Penyampaian Materi 

Setelah pemberian materi dalam bentuk PowerPoint dan video, tim pengabdian kepada masyarakat 

melanjutkan dengan menyebarkan kuesioner untuk mengetahui feedback dari peserta sosialisasi. Proses 

penyebaran kuesioner ini dilakukan secara menyeluruh kepada semua peserta yang hadir dalam kegiatan 

sosialisasi di SMKN 3 Denpasar. Kuesioner tersebut dirancang untuk mengukur berbagai aspek, seperti peran 

pemilih pemula sebagai penerus bangsa, pemahaman akan pelaksanaan pemilu damai 2024, pendidikan 

politik dan informasi yang memadai mengenai politik, makna anti money politics, sanksi money politics. Hasil 

dari kuesioner menunjukkan bahwa 90% peserta merasa puas dengan materi yang disampaikan. Mayoritas 

peserta mengakui bahwa penggunaan PowerPoint dan video sangat membantu dalam memahami konsep-

konsep yang diperkenalkan.  

Selain itu, 85% peserta merasa bahwa materi yang disampaikan sangat relevan dengan pengetahuan 

mengenai edukasi anti money politic yang mana peserta dalam kegiatan pengabdian ini merupakan pemilih 

pemula. Hasil kuesioner juga mencatat bahwa 80% peserta merasa metode penyampaian yang interaktif dan 

visual mempermudah mereka dalam mengingat informasi yang diberikan. Namun, kuesioner juga 

mengungkapkan beberapa area yang memerlukan perbaikan, sebanyak 15% peserta merasa bahwa durasi 

penyampaian materi terlalu singkat dan mengusulkan agar sesi sosialisasi anti money politic diperpanjang untuk 

memberikan waktu lebih banyak bagi diskusi dan tanya jawab. Selain itu, 10% peserta menginginkan 

tambahan materi yang lebih mendalam tentang kepemiluan. Feedback ini sangat berharga bagi tim 

pengabdian kepada masyarakat dalam menyusun program-program selanjutnya. Dengan adanya masukan 

dari peserta, tim pengabdian kepada masyarakat dapat melakukan penyesuaian dan perbaikan yang 

diperlukan agar program pengabdian di masa depan dapat berjalan lebih efektif dan bermanfaat bagi 

masyarakat. 
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Berikut ini beberapa hasil pengabdian Masyarakat sebelum dan sesudah kegiatan yang telah dilakukan 

dalam kegiatan edukasi anti money politic di SMKN 3 Denpasar, sebagai berikut:  

Tabel 1. Hasil Pengabdian Masyarakat Sebelum dan Sesudah Program Kerja 

No Sebelum Sesudah 

1 Belum sepenuhnya paham mengenai peran 

Pemilih Pemula sebagai penurus bangsa 

Sudah mulai memahami peran pemilih pemula 

sebagi penurus bangsa 

2 Belum sepenuhnya paham akan pelaksanaan 

pemilu damai 2024 

Sudah mulai memahami tantang pelaksanaan 

pemilu damai 2024 

3 Kurang pemahamannya tentang pendidikan 

politik karena kurang edukasi tentang 

pendidikan politik dan kurangnya informasi 

mengenai politik 

Sudah mulai memahami tentang pendidikan 

politik dan sudah mendapatkan informasi yang 

lebih mengenai politik 

4 Belum sepenuhnya mengetahui tentang makna 

Anti Money politics 

Sudah mulai memahami mengenai makna dari 

Money politics yang sering terjadi di Indonesia 

5 Belum sepenuhnya paham mengenai dampak 

dan sanksi yang akan diberikan ketika 

melakukan Money Politik 

Sudah mulai memahami tentang dampak dan 

sanksi yang akan didapat jika melakukan 

tindakan Money Politik 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMKN 3 merupakan salah satu bentuk 

kepedulian tim pengabdian kepada masayarakat Universitas Pendidikan Nasioanal dalam mencegah 

terjadinya money politic dalam demokrasi, hal ini menjadi penting karena pada pesta demokrasi tahun 2024 

generasi milenial akan mengambil bagian sebagai pemilih pemula sehingga harus dibekali dengan 

pengetahuan tentang money politic, sehingga para pemilih pemula bisa menggunakan hak suaranya sesuai 

dengan hati nuraninya. Hasil pengabdian kepada mayarakat di SMKN 3 Denpasar memberikan penambahan 

dan pengembangan pengetahuan mengenai money politic, hal ini juga mendukung dan menyelaraskan visi 

dan misi dari Komisi Pemilihan Umum yang menegaskan bahwa pemilu merupakan sarana integrasi bangsa. 

Walaupun memberikan dampak yang positif keterbatasan dari lokasi membuat edukasi ini hanya dilakukan 

disatu lokasi, dalam mewujudkan demokrasi yang baik ada baiknya keterlibatan dari pemerintah melalui dinas 

pendidikan dan kebudayaan untuk memberikan edukasi secara masif untuk pemilih pemula dimasa-masa 

yang akan datang. Dimasa yang akan datang penyuluhan mengenai money politic akan diberikan secara 

berkala oleh mitra sehingga tujuan pengabdian ini dapat dicapai secara berkelanjutan. 
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